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Abstrak 
This study explores how digital influencers function as agents of religious 
socialization and contributes to the internalization of Islamic values among 
Generation Z in Indonesia. The increasing reliance of young people on social 
media for religious motivation, daily guidance, and moral orientation indicates a 
significant shift from traditional sources of religious authority toward more 
accessible and interactive digital figures. Therefore, this research aims to examine 
how influencers construct and communicate Islamic messages, and how these 
messages shape the understanding, interpretation, and everyday practice of 
Islamic values among Generation Z. This qualitative study employed in-depth 
interviews with three Generation Z social media users and one Islamic-content 
influencer, supported by systematic observations of religious content across 
major platforms. Data were analyzed through iterative processes of reduction, 
categorization, and interpretation based on thematic coding. The findings reveal 
that religious socialization occurs through affective engagement, cognitive 
learning, and behavioral modeling facilitated by visually appealing content, 
relatable language, and emotionally resonant narratives. While Generation Z 
does not view influencers as primary religious authorities, they acknowledge 
their role in enhancing religious motivation, strengthening moral awareness, and 
complementing formal Islamic learning. The study concludes that digital 
influencers facilitate a new pattern of Islamic value socialization characterized by 
hybrid authority, participatory meaning-making, and personalized religious 
engagement. These results highlight the importance of developing strong digital 
religious literacy and encouraging the production of credible, youth-oriented 
Islamic content to support meaningful religious development in the digital era. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan bagi pola 

kehidupan Generasi Z, yakni generasi yang lahir antara 1997 hingga 2012 dan 

tumbuh dalam lingkungan teknologi yang masif. Media sosial seperti Instagram, 

TikTok, dan YouTube tidak lagi sekadar berfungsi sebagai ruang hiburan, 

melainkan telah menjadi arena pembentukan identitas sosial, budaya, serta 

keagamaan. pengguna internet di Indonesia mencapai 229,43 juta jiwa pada 2025, 

Angka tersebut naik dibandingkan 2024 yang mencapai 221,56 juta orang 

(Untari, 2025). Perubahan ini menimbulkan transformasi pada cara mereka 

memahami, mengakses, dan mempraktikkan nilai keagamaan secara daring. 

Influencer digital muncul sebagai aktor baru yang memengaruhi perilaku 

religius generasi muda melalui penyajian konten visual, naratif, dan emosional. 

Studi di Tiongkok menunjukkan bahwa media digital mampu membentuk 

“third space” keagamaan yang menggabungkan pengalaman religius tradisional 

dengan ruang virtual (Liu et al., 2025a). Dengan tingginya aktivitas digital 

generasi muda Indonesia, fenomena ini menjadi penting untuk dikaji dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Walaupun penelitian mengenai religiusitas digital semakin berkembang, 

terdapat kekosongan kajian terkait peran influencer digital sebagai agen 

sosialisasi keagamaan dalam perspektif Pendidikan Agama Islam. Studi di 

kawasan Teluk menunjukkan bahwa influencer berperan dalam membentuk 

gaya hidup Islam, namun fokus penelitian tersebut lebih menekankan aspek 

budaya dan konsumsi religius dibandingkan fungsi edukatif. Penelitian di 

Mumbai hanya menyoroti pola konsumsi konten keagamaan digital oleh Gen 

Y/Z tanpa mengkaji bagaimana influencer mentransmisikan nilai-nilai religious 

(Missier, 2025). Sementara di Indonesia, kajian yang ada lebih menyoroti 

penggunaan media sosial dalam pendidikan Islam pada anak usia dini, 

pesantren, atau mahasiswa, tetapi belum berfokus pada bagaimana influencer 

digital berperan dalam internalisasi nilai keagamaan Generasi Z. Kondisi ini 

menunjukkan adanya gap penting dalam memahami dinamika pembelajaran 

agama di ruang digital. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang secara 
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khusus mengeksplorasi bagaimana influencer digital menjalankan peran 

edukatifnya dalam kerangka Pendidikan Agama Islam 

Penelitian terdahulu memberikan gambaran berharga mengenai 

transformasi praktik keagamaan di ruang digital, namun belum secara konsisten 

menempatkan influencer digital sebagai aktor sentral dalam proses sosialisasi 

keagamaan Generasi Z. Dakwah digital membentuk pola baru praktik 

keagamaan melalui estetika visual dan algoritma, tetapi belum mengkaji secara 

mendalam penerimaan generasi muda (Fitriansyah & Lubis, 2023). Influencer di 

kawasan Teluk membangun narasi Islam melalui gaya hidup modern, namun 

belum meninjau aspek pedagogis yang relevan dengan pendidikan agama (Zaid 

et al., 2022). Konten religius digital juga efektif membentuk perilaku religius 

generasi muda, tetapi konteks sosial-budayanya berbeda dengan Indonesia (Liu 

et al., 2025b). Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan diri untuk mengisi 

celah tersebut dengan memusatkan perhatian pada bagaimana konten 

influencer, strategi komunikasi religius, dan gaya penyampaian pesan 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kalangan Generasi Z. Posisi ini penting untuk memperluas kajian tentang 

mediatization of religion dalam konteks Indonesia. 

Berdasarkan fenomena dan celah penelitian sebelumnya, studi ini 

merumuskan dua pertanyaan utama: (1) Bagaimana influencer digital berperan 

sebagai agen sosialisasi dan internalisasi nilai keagamaan bagi Generasi Z dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam di Indonesia? dan (2) Bagaimana pengaruh 

peran tersebut terhadap pembelajaran, pemaknaan, serta penguatan nilai PAI 

dalam kehidupan religius Generasi Z? Penelitian ini berargumen bahwa 

influencer digital tidak hanya menjadi pembuat konten, tetapi juga aktor 

pedagogis yang membangun otoritas keagamaan melalui komunikasi visual, 

kedekatan emosional, dan kredibilitas personal. Selain itu, penelitian ini 

menduga bahwa algoritma media sosial, popularitas influencer, serta gaya narasi 

berperan signifikan dalam membentuk respons dan internalisasi nilai 

keagamaan oleh Generasi Z. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian literasi keagamaan 
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digital dan kontribusi praktis bagi pendidik serta pembuat kebijakan dalam 

merancang strategi PAI yang relevan dan adaptif terhadap perubahan era digital. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 

untuk menggambarkan proses sosialisasi nilai Islam oleh influencer digital 

kepada Generasi Z. Subjek penelitian mencakup konten media sosial para 

influencer keagamaan di Instagram, YouTube, dan TikTok yang dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan kriteria konsistensi membahas nilai-nilai 

Islam, tingginya interaksi audiens, serta dominasi pengikut dari kalangan 

Generasi Z. Data penelitian terdiri atas teks, visual, dan video dalam unggahan 

influencer, termasuk komentar dan interaksi antar pengguna yang terkait 

dengan penerimaan pesan keagamaan. Instrumen utama penelitian adalah 

peneliti sebagai instrumen kunci yang dibantu dengan lembar observasi, 

pedoman kategorisasi tema, dan dokumentasi digital untuk mengarsipkan setiap 

data secara sistematis. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

mendalam terhadap konten, pengarsipan unggahan, pencatatan komentar, serta 

pengelompokan informasi berdasarkan tema materi PAI, gaya komunikasi, dan 

pola keterlibatan audiens. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan secara iteratif untuk mengidentifikasi pola peran influencer sebagai 

agen sosialisasi keagamaan. Seluruh tahapan dilakukan secara berulang untuk 

memastikan konsistensi, validitas, dan keterlacakan data penelitian. 

 

C. Temuan dan Pembahasan 

1. Temuan 

Berdasarkan analisis data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan partisipan Generasi Z, penelitian ini menemukan bahwa 

proses sosialisasi nilai Islam melalui influencer digital berlangsung melalui tiga 

tahap utama. Tahap-tahap tersebut mencakup bagaimana nilai-nilai keislaman 

pertama kali diperkenalkan oleh influencer, bagaimana konten tersebut 
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dipahami serta diinterpretasikan oleh audiens, serta bagaimana nilai itu 

kemudian diinternalisasi dan memengaruhi perilaku religius sehari-hari. Ketiga 

tahap tematik ini muncul melalui proses koding data secara sistematis yang 

menghasilkan pola-pola yang konsisten pada seluruh partisipan. Rangkuman 

proses koding tersebut disajikan dalam Tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Koding dan Temuan Utama Wawancara Gen Z dan 

Influencer Keagamaan 

KODE (Label 
Analisis) 

TEMA 
TEMUAN UTAMA (Ringkasan + 

Kutipan Responden) 

K1-Paparan 
Konten 

Intensitas Akses 
terhadap Konten 
Keagamaan 

Gen Z sering terpapar konten agama 
dari influencer, bahkan setiap hari. 
Paparan tinggi ini menjadi pintu 
masuk proses sosialisasi nilai.  
“Setiap hari.” (Gen Z: Feb) 
 

K2-
Kredibilitas 
Sumber 
 
 
 
 
 

Persepsi atas 
Otoritas 
Keagamaan 
 
 
 
 
 

Gen Z menilai kredibilitas dari dalil 
shahih, cara penyampaian, adab, dan 
latar pendidikan influencer. 
Kredibilitas ini menentukan 
penerimaan nilai yang disampaikan.  
“Kontennya disertai dalil yang 
shahih.” (Gen Z: Feb) 
 

K3-
Internalization 
of Values 

Nilai Islam yang 
Diserap (Akhlak, 
Sunnah, Motivasi 
Ibadah) 

Nilai yang disosialisasikan: akhlak, 
kesadaran ibadah, menjaga diri, 
konsistensi, dan pemahaman sunnah.  
“Kembali kepada Sunnah.” (Gen Z: 
Feb) 
 

K4-Praktik 
Keagamaan 

Dampak terhadap 
Perilaku dan 
Ibadah 

Konten memengaruhi praktik ibadah, 
perubahan perilaku, dan penguatan 
motivasi religius.  
“Memotivasi untuk lebih konsisten 
dalam ibadah.” (Gen Z: Naf) 
 

K5 – Metode 
Penyampaian 
Nilai 

Strategi 
Komunikasi 
Dakwah Digital 

Influencer menggunakan visual estetis, 
bahasa ringan, contoh kehidupan 
sehari-hari, dan gaya santai agar nilai 
Islam mudah diterima Gen Z.  
“Bahasanya ringan dan nggak kaku.” 
(Gen Z: Naf) 
 

   



 
P
A
G
E 
5 

 

39 
 

KODE (Label 
Analisis) 

TEMA 
TEMUAN UTAMA (Ringkasan + 

Kutipan Responden) 
K6-Interaksi 
Sosial 

Interaksi 
Influencer–
Follower sebagai 
Media Sosialisasi 

Interaksi melalui komentar atau Q&A 
memperkuat proses internalisasi nilai 
dan membuat dakwah lebih personal.  
“Komentar ana dibalas dengan baik.” 
(Gen Z: Feb) 
 

K7-Hambatan 
Sosialisasi 
Nilai 

Risiko dan 
Tantangan 

Sosialisasi nilai terhambat oleh konten 
tidak akurat, penjelasan singkat, dan 
perbedaan pendapat antar influencer.  
“Gampang salah paham karena 
kontennya singkat.” (Gen Z: Naf) 
 

K8-Peran 
Influencer 

Peran dalam 
Sosialisasi Nilai 
Islam 

Influencer berperan sebagai perantara 
nilai Islam bagi Gen Z: pengingat, 
motivator, dan jembatan menuju 
pemahaman agama yang lebih 
mendalam.  
“Merangkul satu sama lain untuk 
menjadi lebih baik setiap harinya.” 
(Influencer: Muh ) 

 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa proses sosialisasi nilai Islam 

melalui influencer digital pada Generasi Z berlangsung secara berlapis dan 

saling berhubungan. Pada tahap pengenalan nilai, partisipan menjelaskan 

bahwa mereka pertama kali tertarik pada konten religius karena gaya 

penyampaian influencer yang relevan dengan kehidupan anak muda, 

menggunakan bahasa sederhana, contoh keseharian, dan narasi yang 

membangun kedekatan emosional. Tahap berikutnya, yaitu pemahaman dan 

interpretasi, menegaskan bahwa konten para influencer membantu audiens 

menafsirkan ajaran Islam secara lebih praktis. Generasi Z merasa bahwa 

penyajian materi yang singkat, visual, dan kontekstual memudahkan mereka 

menangkap makna ajaran agama dibandingkan metode ceramah formal. 

Pada tahap terakhir, yaitu internalisasi nilai, Tabel 1 memperlihatkan 

bahwa nilai-nilai Islam yang dipelajari dari influencer kemudian memengaruhi 

perilaku sehari-hari partisipan, seperti meningkatkan kebiasaan ibadah, 

memperbaiki akhlak, dan menguatkan identitas keislaman. Namun, beberapa 
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partisipan juga menekankan bahwa proses internalisasi ini cenderung selektif; 

mereka hanya mengambil nilai yang dianggap relevan dengan kebutuhan 

spiritual dan pengalaman hidup mereka. Secara keseluruhan, tabel tersebut 

menggambarkan bahwa influencer digital tidak hanya berperan sebagai 

penyampai informasi keagamaan, tetapi juga sebagai agen sosialisasi yang 

membentuk cara Generasi Z memahami dan mempraktikkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan modern. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi nilai Islam 

melalui influencer digital pada Generasi Z berlangsung melalui tahapan yang 

saling berkaitan, yakni pengenalan nilai, pemahaman dan interpretasi, serta 

internalisasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa media sosial telah 

menghadirkan agen sosialisasi baru yang berperan signifikan dalam 

pembentukan pemahaman dan praktik keagamaan generasi muda. Perspektif ini 

sejalan dengan teori sosialisasi Berger dan Luckmann (1966) yang menegaskan 

bahwa sosialisasi tidak hanya terjadi dalam institusi formal seperti keluarga, 

sekolah, dan lembaga agama, tetapi juga melalui agen-agen baru yang muncul 

seiring perkembangan teknologi dan budaya masyarakat. Dalam konteks digital, 

influencer berfungsi sebagai agen sosialisasi sekunder yang menyediakan akses 

cepat, fleksibel, dan dekat kepada ajaran-ajaran keagamaan yang dikemas dalam 

format yang sederhana dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Keberadaan 

mereka memperluas ruang belajar agama dari yang sebelumnya bersifat formal 

dan hierarkis menjadi lebih cair, informal, dan personal. 

Proses pengenalan nilai Islam melalui influencer sangat dipengaruhi oleh 

kedekatan psikologis yang terbentuk melalui interaksi parasosial. Berdasarkan 

teori parasocial interaction Horton dan Wohl (1956), audiens dapat merasakan 

kedekatan semu dengan tokoh media sehingga menimbulkan rasa percaya dan 

keterlibatan emosional meskipun tidak berinteraksi secara langsung. Temuan 

penelitian mendukung teori ini, di mana partisipan mengaku merasa akrab 

dengan influencer karena gaya penyampaian yang santai, tidak menggurui, serta 

menggunakan bahasa sehari-hari yang dekat dengan kehidupan remaja dan 
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dewasa muda. Kedekatan semu tersebut memungkinkan Generasi Z menerima 

pesan keagamaan dengan lebih terbuka karena mereka memandang influencer 

bukan sebagai figur otoritas formal, tetapi sebagai teman sebaya yang 

membimbing, sehingga hambatan psikologis dalam belajar agama menjadi jauh 

berkurang. 

Tahap pemahaman dan interpretasi nilai Islam juga mencerminkan teori 

uses and gratifications (Katz, Blumler, & Gurevitch, 1973), yang menjelaskan 

bahwa individu mengonsumsi media berdasarkan kebutuhan personal dan 

sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z memilih konten 

keagamaan digital untuk memenuhi kebutuhan akan pemahaman agama yang 

praktis, ringkas, dan kontekstual dengan tantangan hidup modern. Mereka 

membutuhkan penjelasan singkat yang mudah dipraktikkan, penggunaan visual 

yang menarik, serta penyampaian yang tidak terlalu berat sebagaimana pada 

kajian kitab klasik atau ceramah formal. Hal ini menunjukkan bahwa Generasi Z 

bukan konsumen pasif, mereka memilih, menyaring, dan menafsirkan konten 

keagamaan sesuai minat, pengalaman hidup, dan tujuan spiritual mereka. 

Fenomena ini juga berhubungan dengan keterampilan religious digital literacy, 

yaitu kemampuan menilai, memahami, dan memaknai konten keagamaan di 

ruang digital secara mandiri. 

Pada tahap internalisasi, penelitian menemukan bahwa nilai Islam yang 

disampaikan influencer dapat memengaruhi perilaku keagamaan Generasi Z, 

seperti meningkatnya motivasi beribadah, perbaikan akhlak pribadi, dan 

penguatan identitas keislaman. Proses ini dapat dijelaskan melalui teori 

internalisasi nilai dari Kelman (1958), yang menyatakan bahwa individu 

menginternalisasi nilai ketika mereka menganggap nilai tersebut sesuai dengan 

identitas diri dan kebutuhan psikologisnya. Dalam konteks penelitian ini, 

Generasi Z menginternalisasi ajaran Islam yang bersifat praktis, moderat, dan 

relevan dengan kehidupan sosial mereka. Namun, internalisasi tersebut bersifat 

selektif, partisipan hanya mengambil nilai yang mereka anggap penting dan 

mengabaikan aspek yang dianggap tidak sesuai atau terlalu rumit. Hal ini 

menggambarkan pola keberagamaan modern yang bersifat individualistik, di 
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mana individu memiliki kebebasan untuk memilih ajaran mana yang mereka 

anggap bermakna. 

Hasil penelitian juga memperkuat teori networked religion (Campbell, 

2013), yang menekankan bahwa praktik keagamaan di era digital ditandai oleh 

fleksibilitas, jaringan yang terhubung, dan pluralitas sumber otoritas. Media 

sosial menciptakan ekosistem keberagamaan baru di mana influencer turut 

menjadi otoritas keagamaan informal yang berbagi ruang dengan ulama 

tradisional, ustaz, guru PAI, serta komunitas offline. Generasi Z memanfaatkan 

berbagai sumber tersebut secara bersamaan, sehingga otoritas keagamaan 

menjadi terdistribusi dan tidak lagi terpusat. Dalam konteks ini, influencer 

berperan bukan sebagai pengganti ulama atau lembaga keagamaan, tetapi 

sebagai co-agent yang melengkapi gaya belajar agama modern melalui penyajian 

konten visual, cerita inspiratif, dan gaya komunikasi personal yang mudah 

dipahami. 

Selain itu, perubahan perilaku keagamaan sebagian partisipan, seperti 

mengikuti tantangan ibadah, memperbaiki akhlak, atau membangun kebiasaan 

positif karena teladan yang ditunjukkan influencer dapat dipahami melalui teori 

observational learning Bandura (1977). Individu cenderung meniru perilaku dari 

figur yang dianggap kredibel, relatable, dan dihormati. Influencer digital 

memainkan peran ini karena mereka memperlihatkan praktik keberagamaan 

yang realistis, sederhana, dan bisa dicapai oleh audiens, sehingga memudahkan 

Generasi Z untuk mengikuti atau meniru contoh yang ditampilkan. 

Meski demikian, dinamika kritis juga muncul dalam temuan penelitian, 

terutama terkait potensi fragmentasi pemahaman agama. Beberapa partisipan 

menyatakan bahwa konten influencer terkadang terlalu disederhanakan 

sehingga dapat menimbulkan pemahaman parsial tentang ajaran Islam. 

Fenomena ini sejalan dengan konsep religious minimalism dan snack content 

religiosity, yaitu pola keberagamaan yang hanya fokus pada potongan-potongan 

pesan pendek yang viral dan cepat dikonsumsi. Ditambah lagi, algoritma media 

sosial cenderung menampilkan konten yang paling menarik perhatian, bukan 

yang paling mendalam secara keilmuan, sehingga pemahaman agama Generasi 
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Z sering terbentuk oleh preferensi algoritmik, bukan oleh landasan metodologis 

atau literatur keislaman yang kuat. Walaupun demikian, selektivitas ini juga 

dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi terhadap realitas digital dan kebutuhan 

spiritual kontemporer. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa influencer 

digital memainkan peran penting dalam proses sosialisasi nilai Islam bagi 

Generasi Z dengan memberikan akses belajar agama yang mudah, relevan, dan 

kontekstual. Temuan penelitian yang didukung teori-teori sosialisasi, 

komunikasi massa, psikologi sosial, dan studi agama digital ini menegaskan 

bahwa keberagamaan generasi muda di era digital merupakan hasil interaksi 

kompleks antara otoritas keagamaan tradisional, preferensi personal, 

pengalaman digital, dan pengaruh sosial dari figur-figur online yang mereka 

ikuti. Influencer tidak menggantikan otoritas keagamaan tradisional, tetapi 

memperluas ruang belajar agama melalui gaya penyajian yang populer, 

emosional, dan disesuaikan dengan budaya media sosial yang dinamis.. 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa peran influencer digital sebagai 

agen sosialisasi keagamaan bagi Generasi Z tidak hanya berkaitan dengan 

penyebaran informasi religius, tetapi juga dengan proses pembentukan makna 

keagamaan yang berlangsung secara dialogis, emosional, dan partisipatif. 

Harapan yang diajukan dalam pendahuluan bahwa pergeseran otoritas 

keagamaan dari lembaga formal menuju figur digital perlu dipahami secara 

kritis dan mendalam, terkonfirmasi melalui temuan yang menunjukkan 

bagaimana konten keagamaan tidak lagi diterima sebagai doktrin satu arah, 

tetapi dinegosiasikan melalui interaksi digital, komentar, dan interpretasi ulang 

oleh audiens muda. Dalam konteks ini, influencer tidak sekadar berfungsi 

sebagai penyampai pesan, tetapi sebagai fasilitator ruang makna, sementara 

Generasi Z berperan aktif sebagai ko-konstruktur nilai keagamaan di media 

sosial. 

Pendalaman makna dari penelitian ini menunjukkan bahwa otoritas 

keagamaan di era digital bersifat lebih cair, berbasis kredibilitas performatif, dan 
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terhubung secara emosional dengan pengalaman hidup generasi muda. Hal ini 

memperkuat teori mediatization dan digital religion yang menekankan bahwa 

media bukan sekadar saluran, tetapi ekosistem baru yang membentuk cara 

beragama, menafsirkan ajaran, dan mempraktikkan nilai spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, fenomena yang terungkap bukan 

hanya perubahan pola komunikasi religius, tetapi juga transformasi struktur 

otoritas, cara belajar agama, serta pola internalisasi nilai oleh generasi yang 

tumbuh dalam budaya digital. 

Prospek pengayaan penelitian ke depan terbuka luas, terutama untuk 

mengkaji lebih jauh dinamika otoritas keagamaan antara influencer, ulama 

tradisional, dan institusi formal; meneliti dampak jangka panjang konsumsi 

konten keagamaan digital terhadap pembentukan identitas religius; serta 

mengeksplorasi bagaimana algoritma platform turut memengaruhi 

keberagamaan generasi muda. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas 

konteks ke berbagai platform berbeda, melibatkan lebih banyak kelompok 

demografis, atau menggunakan pendekatan etnografi digital untuk menangkap 

pengalaman keberagamaan secara lebih mendalam. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memetakan fenomena yang sedang berlangsung, 

tetapi juga membuka ruang teoretis dan praktis bagi pemahaman baru tentang 

sosialisasi keagamaan dalam era digital yang terus berubah. 
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